BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian ini berkaitan dengan model role playing dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas VV SD Negeri 07 Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat.

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus I dan siklus I, siklus |
melakukan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan kemudia refleksi.
Pada perencanaan ditetapkan jadwal, disusun RPP, pembuatan lembar
observasi dan penilaian keterampilan berbicara siswa serta dalam tahap
pelaksanakan dilakukan pembelajaran menggunakan model role playing.
Kemudian dalam pengamatan dilakukan penilaian lembar observasi dan
penilaian keterampilan berbicara siswa dan refleksi. Siklus Il sama halnya

dengan siklus I.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model role playing di
SD Negeri 07 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat berlangsung dengan
baik dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Tindakan yang
dilakukan dalam menggunakan model role playing adalah dengan memberikan
penilaian terhadap siswa yang sudah memainkan peran sesuai dengan skenario
yang dibuat oleh guru, dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu intonasi,
lafal dan ekspresi siswa pada saat memainkan perannya masing-masing.
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Penggunaan model role playing dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa hal ini dapat dilihat dari penilaian lembar
observasi guru yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu
dengan persentase pada siklus | adalah 78,1% yang dikategorikan baik
meningkat pada siklus 11 menjadi 84,4% yang dikategorikan sangat baik.
Observasi aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus I
mendapatkan persentase 79,15% yang dikategorikan baik meningkat pada
siklus 1l menjadi 87,4% yang dikategorikan sangat baik. Kemudian lembar
penilaian keterampilan berbicara siswa dari siklus | ke siklus 11 mengalami
peningkatan, peningkatan keterampilan berbicara siswa dari siklus I dengan
persentase 47,11% yang dikategorikan cukup meningkat pada siklus Il dengan
persentase 78,2% yang dikategorikan sangat baik. Kemudian peningkatan rata-
rata nilai siswa dari siklus | dengan rata-rata 51,6 dan rata-rata siklus Il yaitu

78,5.

Jadi Berdasarkan data yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan role playing dapat meningkatkan

keterampilan berbicara siswa.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model role playing adalah

sebagai beriku:

a. Bagi kepala sekolah, yaitu agar menjadi bahan informasi dalam
meningkatkan kualitas bahasa Indonesia di SD Negeri 07 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.

b. Bagi guru, yaitu pelaksanaan pembelajaran melalui model role playing dapat
menjadi salah satu alternative variasi dalam pelaksanaan pembelajaran

c. Bagisiswa, yaitu agar hasil belajar, agar hasil belajar siswa dan keterampilan
berbicara siswa meningkat.

d. Bagi peneliti lain, yaitu dapat menambah wawasan dalam penerapan model
role playing pada pembelajaran bahasa Indonesia dan sebagai bahan
informasi dan bahan perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis dan

relevan.
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